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PRAKATA

hidayah-Nya, buku “Seri Tumbuhan Obat Bangka Belitung:Tumbuhan Obat Suku Lom”

dapat diselesaikan dengan baik. Buku ini disusun berdasarkan laporan kegiatan Riset
Tumbuhan Obat dan Jamu (RISTOJA) di Wilayah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung atas perjanjian
kerjasama antara Balai Penelitian dan Pengembangan Tanaman Obat dan Obat Tradisional, Badan
Penelitian dan Pengembangan Kesehatan dan Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada
Masyarakat ~ Universitas Bangka Belitung, Nomor HK.06.01/3/465/1/2012 dan  Nomor
165/UNS0/LPPM/LL/2012 tentang Penelitian dan Pengembangan Tanaman obat dan Obat Tradisional.

Buku ini berisi tentang teknik pengobatan tradisional menggunakan tumbuhan lokal yang
dipraktekkan oleh Suku Lom di Kabupaten Bangka (Dusun Pejem dan Dusun Air Abik) dan Kabupaten
Bangka Barat (Dusun Pelaik, Desa Penyampak, Desa Benteng Kota, dan Dusun Tanjung Nibung).
Buku ini juga dilengkapi dengan informasi jenis tumbuhan dan jenis ramuan yang sebagian telah
didokumentasikan dalam bentuk foto maupun herbarium.

Jumlah jenis tumbuhan yang digunakan Suku Lom berjumlah 50 dari 34 famili yang telah
teridentifikasi di di Dusun Pejem, Dusun Air Abik, Kabupaten Bangka dengan tiga famili yang paling
banyak dimanfaatkan berturut-turut adalah Rubiaceae, Myrtaceae, dan Poaceae. Dikoleksi 46 jenis
tumbuhan dari 23 famili yang teridentifikasi dengan famili Myrtaceae sebagai famili dengan jenis
tumbuhan terbanyak yang dimanfaatkan di Kecamatan Tempilang di Kabupaten Bangka Barat.
Tercatat 39 jenis penyakit dan 90 jenis tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai tumbuhan obat. Sakit
kepala adalah penyakit yang paling sering disembuhkan dengan tumbuhan obat (9,77%) dan
tumbuhan obat yang paling digunakan adalah kayu pulih (pasak bumi: Eurycoma longifolia Jack.) dari
famili Simaroubaceae (5,26%). Hanya bagian tumbuhan saja yang dimanfaatkan dalam pengobatan,
dan ini diduga salah satu wujud pelestarian tumbuhan.

Ucapan terima kasih disampaikan kepada Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan
Kementerian Kesehatan RI yang telah mendanai kegiatan ini. Terima kasih juga diucapkan kepada:
Bapak Nizwan Zukhri, SE., MM., selaku Ketua Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada
Masyarakat (LPPM) Universitas Bangka Belitung, Bapak Yulian Taviv, SKM, M.Si., lbu Amalia
Damayanti, M.Sc., Bapak Himawan Sutanto, Laboratorium Terpadu Balai Besar Litbang Tumbuhan
Obat dan Obat Tradisional Tawangmangu, Herbarium Bangka Belitungense, Pemkab Kabupaten
Bangka dan Kabupaten Bangka Barat, instansi terkait, masyarakat di Kabupaten Bangka dan
Kabupaten Bangka Barat, serta pihak-pihak lainnya yang telah membantu kelancaran kegiatan
RISTOJA ini.

Laporan ini merupakan salah satu sumber pengayaan database pengobatan tradisional berbasis
komunitas khususnya yang ada di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung dan Indonesia pada umumnya.
Diharapkan informasi yang telah diperoleh dari hasil kegiatan ini menjadi pedoman dalam upaya
penyelamatan plasma nuftah dan pelestarian budaya serta kearifan lokal di masa mendatang.

P uji dan syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa karena berkat rahmat dan

Pangkalpinang,  Juli 2013

Penulis
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Tumbuhan Obat Suku Lom

ndonesia merupakan negara yang memiliki hutan tropik terbesar kedua di dunia, kaya

dengan keanekaragaman hayati terutama keanekaragaman tumbuhan dan dikenal sebagai

salah satu dari tujuh negara “mega biodiversity”. Ersam (2004) menyatakan bahwa distribusi
tumbuhan tingkat tinggi yang terdapat di hutan tropika Indonesia lebih dari 12% (30.000 jenis) dari yang
terdapat di muka bumi (250.000 jenis). Biodiversitas yang besar tersebut tersimpan potensi tumbuhan
berkhasiat yang dapat digali dan dimanfaatkan lebih lanjut. World Conservation Monitoring Center telah
melaporkan bahwa wilayah Indonesia merupakan kawasan yang banyak dijumpai beragam jenis
tumbuhan obat dengan jumlah tumbuhan yang telah dimanfaatkan mencapai 2.518 jenis (EISAI 1995
diacu dalam Krismawati & Sabran 2006).

Indonesia juga kaya dengan keanekaragaman suku dan budaya. Hidayah (1997) telah mengkaji
554 kelompok suku di Indonesia berdasarkan keaslian bahasa dan etnis. Oetama (2008) menyatakan
bahwa Indonesia memiliki 1.068 suku dari Sabang sampai Merauke. Masing-masing suku memiliki
khasanah yang berbeda-beda. Pada setiap suku, terdapat beraneka ragam kekayaan kearifan lokal
masyarakat, termasuk di dalamnya adalah pemanfaatan tumbuhan untuk pengobatan tradisional.

Masing-masing suku mempunyai kearifan, pengetahuan dan pengalaman yang bermakna besar
bagi masyarakat moderen. Hubungan masyarakat suku dengan alam, pengetahuan mengenai
tumbuhan untuk dimanfaatkan sebagai bahan pangan dan obat merupakan suatu pengetahuan yang
sangat berharga. Pengetahuan tentang penggunaan tumbuhan obat oleh suku asli setempat sangat
penting untuk pengembangan pengobatan secara tradisional dan pengembangan obat karena banyak
ekstrak tumbuhan untuk obat moderen ditemukan melalui pendekatan pengetahuan lokal (Cox 1994,
Plotkin 1988).

Moderenisasi dapat menyebabkan hilangnya pengetahuan tradisional yang dimiliki masyarakat
(Bodeker 2000). Hal lain yang juga dihadapi oleh bangsa Indonesia adalah kasus pembajakan plasma
nutfah dan budaya yang semakin meningkat dari tahun ke tahun. Kerusakan habitat terjadi akibat
desakan kebutuhan lahan produksi, pertambangan dan tempat tinggal. Penyebab lain adalah
kurangnya perhatian terhadap budidaya tumbuhan obat terutama untuk jenis-jenis yang digunakan
dalam jumlah kecil dan kemampuan regenerasi tumbuhan obat yang lambat, terutama jenis tumbuhan
tahunan (Djauhariya & Sukarman 2002). Di Indonesia berdasarkan hasil penafsiran citra landsat tahun
2000 terdapat 101,73 juta ha hutan dan lahan rusak, diantaranya seluas 59,62 juta ha berada dalam
kawasan hutan (Badan Planologi Dephut 2003 diacu dalam Bawono & Mashdurohatun 2011).
Sebanyak 65% dari 1.642.414 ha luas wilayah daratan di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung berupa
lahan kritis sebagai dampak dari penambangan timah, penebangan kayu ilegal dan pembukaan lahan
perkebunan berpindah-pindah (ANTARA News 2011). Meningkatnya lahan kritis di Pulau Bangka dapat

menyebabkan terancamnya keanekaragaman hayati, termasuk tumbuhan obat.
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Penggunaan data tumbuhan obat tradisional yang berasal dari hasil penyelidikan etnobotani
merupakan salah satu cara yang efektif dalam menemukan bahan-bahan kimia baru dan berguna bagi
pengobatan. Informasi data dasar tumbuhan obat di Indonesia masih sangat minim, terutama jenis-
jenis tumbuhan obat terkait dengan kearifan lokal, penggunaan dalam ramuan, bagian yang digunakan
dan cara penggunaannya. Penelitian untuk mendapatkan data fitogeografi, agroklimat, pemanfaatan
berbasis kearifan lokal, fitokimia dan sosial ekonomi dari tumbuhan obat akan sangat penting dalam
membangun sebuah data dasar yang penting dalam proses budidaya tumbuhan obat untuk
peningkatan produktivitas baik dari segi kualitas maupun kuantitas, serta rintisan untuk kemandirian
obat berbasis tumbuhan obat. Data dasar yang dihasilkan sangat mendukung program saintifikasi
jamu. Program tersebut berbasis kepada kearifan lokal yang tercermin dari budaya masing-masing
suku. Program saintifikasi jamu ini perlu dikembangkan ke seluruh fasilitas pelayanan kesehatan.

Penelitian mengenai eksplorasi pengetahuan lokal etnomedisin dan tumbuhan obat di indonesia
berbasis komunitas perlu dilakukan untuk menggali pengetahuan lokal etnomedisin sebagai bagian
kearifan lokal masing-masing suku dan keanekaragaman tumbuhan obat yang menjadi dasar bagi
pengembangan riset berkelanjutan dalam bidang etnomedisin dan tumbuhan obat. Penelitian
Eksplorasi Pengetahuan Lokal Etnomedisin dan Tumbuhan Obat di Indonesia Berbasis Komunitas ini
juga dikenal dengan istilah RISTOJA (Riset Tumbuhan Obat dan Jamu). Data-data tumbuhan obat dari
kegiatan tersebut dirangkum dalam buku Tumbuhan Obat Suku Lom. Suku Lom diduga sebagai suku
tertua yang ada di Pulau Bangka, yang tersebar di beberapa desa di Kabupaten Bangka dan
Kabupaten Bangka Barat. Pengetahuan tumbuhan obat oleh Suku Lom perlu dieksplorasi lebih dalam
sehingga terdokumentasi secara ilmiah serta dapat dibuat kebijakan dalam perlindungan kekayaan
tumbuhan obat dan etnomedisin Provinsi Kepulauan Bangka Belitung.

Riset Tumbuhan Obat dan Jamu ini dilaksanakan di Dusun Pejem dan Dusun Air Abik
(Kabupaten Bangka) dan Dusun Pelaik, Desa Penyampak, Desa Benteng Kota, dan Dusun Tanjung
Nibung (Kabupaten Bangka Barat). Waktu penelitian dilaksanakan yaitu pada bulan November -
Desember 2012. Informan atau batra (pengobat tradisional) dari Kabupaten Bangka dan Kabupaten
Bangka Barat berjumlah 10 orang, yaitu 5 orang dari Kabupaten Bangka dan 5 orang dari Kabupaten
Bangka Barat. Titik koordinat lokasi kediaman informan (Tabel 1; Gambar 1) ditentukan dengan global
positioning system (GPS). Lokasi dan informan dipilih berdasarkan informasi atau data dari berbagai
pihak yang terkait antara lain yaitu: BPS, Dinas Kesehatan setempat, Badan Penelitian dan
Pengembangan Daerah (Balitbangda), Lembaga Penelitian Universitas, hasil penelitian atau publikasi
penelitian serupa dan informasi masyarakat setempat. Sampel dapat bertambah dengan menggunakan
metode snowball sampling. Jumlah sampel akan dibatasi hingga informasi yang didapatkan sudah

mencapai titik jenuh.
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Tabel 1 Titik koordinat lokasi kediaman informan di Kabupaten Bangka dan Kabupaten Bangka Barat

Umur - . _Jumlah . i
Pendidikan ~ Pekerjaan pasien/ bulan Titik Koordinat
(Tahun) (orang)
1  Bangka Lk 67 TS Petani 1-5 01032'08,5 LS; 105054'43,1 BT
2 Bangka Lk 63 TS Petani - 01031'03,7 LS; 105954'33,0 BT
3  Bangka Lk 60 TS Petani - 01030'55,7 LS; 105054'35,0 BT
4  Bangka Lk 72 TS Petani 1-5 01038'45,0 LS; 105057°03,7 BT
5  Babar Lk 69 TS Petani - 01039'58,4 LS; 105053'19,7 BT
6  Babar Lk 46 SMA Sed.  PNS 1-5 02006'18,1 LS; 105038'21,6 BT
7  Babar Lk 46 TT.SD Petani 1-5 02000'16,1 LS; 105°41'10,8 BT
8 Babar Lk 95 TS Pengobat 1-5 02003'31,3 LS; 105038'59,5 BT
9 Babar Lk 55 TamatSD  Pengobat > 11 01058'18,9 LS; 105038'28,6 BT
10  Babar Lk 58 TT.SD Petani 1-5 02001'29,6 LS; 105933'46,0 BT

Keterangan: IFM= informan; JK= jenis kelamin; LK= laki-laki; Babar= Bangka Barat; TS= tidak sekolah; SMA Sed.= SMA
sederajat; TT. SD= tidak tamat SD; TS= tidak sekolah; LS= Lintang Selatan; BT= Bujur Timur

Pengumpulan data dengan wawancara melalui dua pendekatan yaitu emik dan etik. Emik
dimaksudkan untuk mengumpulkan seluruh informasi yang berasal dari masyarakat. Sedangkan etik
dimaksudkan untuk melakukan analisis berdasarkan disiplin keilmuan, baik antropologi, biologi dan
kesehatan. Dalam penelitian ini wawancara dilakukan dengan teknik terstruktur dan bebas. Wawancara
terstruktur menggunakan instrumen berupa kuesioner dengan pertanyaan semi terbuka. Hal ini
dimaksudkan untuk memperoleh data demografi. Wawancara bebas menggunakan instrumen berupa
buku catatan lapangan (field note) untuk menggali keterangan mengenai jenis dan bagian tumbuhan
obat yang digunakan, ramuan dan cara meracik ramuan, serta kearifan lokal dalam pengelolaan
tumbuhan obat.

Koleksi spesimen dilakukan dengan melibatkan informan untuk menunjukkan dan
mengantarkan enumerator ke lokasi pengambilan agar tidak terjadi kesalahan dan mengikuti petunjuk
dalam pedoman koleksi spesimen tumbuhan obat. Koleksi spesimen tumbuhan obat selanjutnya dibuat
herbarium. Pembuatan herbarium tumbuhan obat dilakukan saat dan atau sesudah eksplorasi oleh
masing-masing tim. Data yang dikumpulkan meliputi: karakteristik informan; gejala dan jenis penyakit;
jenis-jenis tumbuhan; kegunaan tumbuhan dalam pengobatan; bagian tumbuhan yang digunakan;
ramuan, cara penyiapan dan cara pakai untuk pengobatan; kearifan lokal dalam pengelolaan dan
pemanfaatan TO; dan data lingkungan. Analisis data dilakukan secara deskriptif terhadap data
tumbuhan obat yang didapatkan, ramuan jamu, pengetahuan etnomedisin dan kearifan lokal dalam

pengelolaan tumbuhan obat.



5

Tumbuhan Obat Suku Lom

gHaNve,
ZH0Z NMHYL
1907018 NYQ ' NYNYHI I NYINY L3 My
SNALTIE PHONYE SYLISHIANN b
i

Bunyiag exbueg uenenday 1suoId pM M BRdD
1SEBINEN S49) BANS (IS8 | J3qung

(P8 SOM) WSS IBPOSD PO
LN Blad 1sy2d0id

0000581

e ]
wy 0F ol 0 oL

D000SL  DOGDDL Q00059 000009 0O00SS  OO0ODDS  OOOOSH
| ] i il 1 | |

ot + 4
s |
» o
- .
S I S

) ) ) | | ) !
DO00OSL  00000L OOCOSY  00000S OODOSS OOOOOS  OOCOSH

Bueuideybued ejoy

yefiua) exybueg gey
ueejes exbuegaey [ |
1eseg exbueg-gey [ |
exbuegqey [ |

iebung [

usjednaey| ueer /N
Isunaid uefer ./
|BUOISEN UBJEl \/\
 ujer siuep
ueleWEISy =
swiyueg
uenpuad Iseyo ¥
: ueBuessiay

DNYMYS NYO WO SINLI YaVd
SNNLTEE YAONYE NYNY1Nd3H "AOHd 10 NIAYT
NYJ LVEO NYHNEWNL NWILN3INId ISYHO0T
Y¥i3d

SE5000

9700000

750000

[ =T

O0000E6

DODCGL G

SEO0000

O00008E

850000

]

0es

[l =T

Gambar 1 Titik Koordinat lokasi informan di Kabupaten Bangka dan Kabupaten Bangka Barat



PENGETAHUAN OBAT

Asal Usul Suku Lom

Tumbuhan Obat

Keanekaragaman Tumbuhan
Habitat

Habitus

Bagian Tumbuhan Obat yang
Digunakan

=

(Coelogyne sp)-

Mensunof
(Henslowiatumbellata Blume.)

Sagu Rarot
(Maranta arundinacea L.




Tumbuhan Obat SukuLom =~ 9

Asal Usul Suku Lom

1. Suku Lom di Belinyu, Bangka

Menurut sejarah, suku yang dikenal sebagai suku Mapur berasal dari lokasi yang sekarang
dikenal sebagai Dusun Air Abik (Kecamatan Belinyu, Kabupaten Bangka). Orang Mapur juga dikenal
dengan sebutan “Orang Lom” (orang yang belom beragama). Orang Mapur umumnya masih
memegang teguh adat kepercayaan asal nenek moyang mereka, diantaranya tata cara penguburan.
Kepercayaan lain yang masih dijaga yakni pantangan menceritakan rahasia kekuatan magis dan
supernatural adat, khususnya kekuatan supernatural yang terdapat di dalam hutan Air Abik. Jika
pantangan ini dilanggar, orang bersangkutan akan mati muda. Konon di dalam hutan itu (hutan sekitar
Gunung Pelawan dan Gunung Maras) terdapat 5 buah benda magis yang mempunyai kekuatan tuah
berwujud: Rumah Bubung Tujuh, Pare Akik, Batu Kakap, Batu Cendang dan Batu Sabak (Sujitno
2011). Menurut Smedal (1989), orang Lom tinggal di Kecamatan Belinyu terletak di bagian Utara-Timur
sebagian besar pulau, dengan luas wilayah 891.250 km? Penyebaran orang Lom cukup merata di
antara dua desa, yaitu Gunung Muda dan Gunung Pelawan. Orang Lom lain tinggal di Desa Pejem,
yang bermukim di pantai yang membentang antara Cape Samak dan Cape Tengkalat sekitar 20
kilometer sebelah Utara dari Air Abik. Desa Air Abik terletak sekitar sembilan kilometer Tenggara
Belinyu di Tanjung Timur Laut Bangka.

Wilayah pemukiman Suku Lom terletak di Dusun Pejem, Desa Gunung Pelawan, Dusun Air Abik
Desa Gunung Muda, Kecamatan, Belinyu, serta di Desa Mapur Kecamatan Riau Silip Kabupaten
Bangka. Suku Lom yang berdomisili di Dusun Air Abik merupakan salah satu dusun yang terbentuk
karena adanya proyek perkampungan masyarakat terasing (PKMT), yang digalakkan oleh pemerintah
pada tahun 1973, dengan tujuan untuk memudahkan pendataan penduduk yang tinggal di pedalaman.

Pola perumahan Suku Lom, khususnya di Dusun Pejem, yaitu berkelompok dan letak antar
rumah cukup jauh dan menyebar. Rumah adat suku Lom adalah rumah panggung yang beratapkan
daun rumbia (Gambar 2). Sistem rumah panggung dirancang oleh Suku Lom, dengan lantai rumah
tidak menutupi tanah secara langsung. Mereka meyakini bahwa tanah juga bernafas seperti manusia,
jadi perlu rongga antara lantai rumah dan tanah. Berdasarkan perkembangan waktu, rumah orang
Suku Lom sudah beralaskan papan atau semen dan beratapkan asbes/seng. Rumah panggung harus
memiliki ruangan khusus, misalnya dapur yang tidak berlantaikan semen/papan.

Secara sosial Suku Lom adalah masyarakat yang mampu bersosialisasi dengan sesamanya.
Mereka berkumpul atau bersosialisasi di pagi hari di kebun atau di ladang untuk bekerja. Pada sore

hari mereka kembali dari kebun atau ladang dan mulai bersosialisasi antar rumah tetangga setelah
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matahari terbenam. Pria dewasa lebih mungkin untuk bersosialisasi sedangkan wanita dan anak anak
jarang meninggalkan rumah mereka setelah gelap atau sore hari (Adelia 2010).

Adelia (2010) menyatakan bahwa masyarakat Suku Lom terutama kaum pria mengenakan
pakaian celana pendek dengan ukuran di bawah lutut dan diikatkan di pinggang, yang di sebut seluar
kulor. Mereka juga membawa kerontong yaitu keranjang anyaman besar yang diikatkan ke punggung
dengan tali kulit. Suku Lom menganggap yang membedakan mereka dengan etnis lainnya yaitu pada
bahasa dan artefak/pakaian.

Mata pencaharian Suku Lom umumnya menanam padi ladang, singkong dan umbi-umbian lain
(bahan pokok), pisang, lada, dan nanas (tumbuhan khas). Pada masyarakat suku Lom ada tabu yang
mengatur jenis kelamin tenaga kerja pertanian. Jika dalam sebuah rumah tangga tidak terdapat laki-
laki maka perempuan melakukan pekerjaan laki-laki. Sistem pertanian yang dijalankan masyarakat
Suku Lom terutama adalah pertanian padi berbasis kepada padi huma atau padi ladang. Budaya
pertanian berpindah juga dilakukan sebagaimana yang umum dilakukan oleh masyarakat lain di pulau
Bangka. Mereka tidak sembarangan membuka lahan dan menanam, hanya hutan tertentu saja yang
dapat dibuka, dan setelah ditinggalkan, nantinya akan dibuka kembali setelah beberapa tahun (Adelia
2010).

Gambar 2 Rumah adat suku Lom di Pejem Baru
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2. Suku Lom di Tempilang, Bangka Barat

Berbagai spekulasi berkembang mengenai asal usul Suku Lom karena tidak memiliki catatan
tertulis apapun tentang akar sejarah mereka. Satu-satunya yang bisa dijadikan pegangan tentang asal-
usul Suku Lom adalah berdasarkan cerita yang dituturkan secara lisan dari generasi ke generasi.
Seiring meninggalnya tokoh-tokoh tua, kelengkapan cerita lisan ini semakin lama semakin tidak
lengkap. Selain itu, tokoh muda yang tertarik untuk menyerap cerita itu secara lengkap masih minim.

Nama Lom (baca: belum) sendiri digunakan berdasarkan karakteristik yang paling menonjol yaitu
mereka belum beragama dan tidak menganut ajaran agama manapun di Indonesia. Beberapa sumber
menyebutkan bahwa penduduk suku ini menganut kepercayaan animisme atau dinamisme. Suku Lom
diduga termasuk salah satu suku tertua di Sumatra (Proto Malayan) dan tertua di Bangka Belitung.

Suku Lom yang ada di Desa Tempilang sebenarnya berasal dari Suku Jering dan Suku Kedale.
Suku Jering merupakan suku yang mendiami daerah aliran Sungai Jering dan hingga saat ini
komunitas suku Jering masih ada. Menurut beberapa batra, asal muasal Suku Jering tidak diketahui,
namun sepengetahuan mereka, penduduk Suku Jering asli sudah menyebar di berbagai desa di
wilayah Kecamatan Tempilang dan sekitarnya serta sebagian masih ada di Desa Berang Kabupaten
Bangka Barat. Selain Suku Jering, penyebaran penduduk Desa Tempilang sendiri berasal dari Suku
Kedale yang berasal dari Desa Beruas Kecamatan Kelapa, suku Kedale juga menyebar ke Desa
Penyampak, Desa Tanjung Niur serta Desa Sangku, sehingga penduduk asli di desa yang disebutkan
di atas sering diistilahkan sebagai suku Lomnya di Kecamatan Tempilang. Tradisi perang ketupat
diyakini sebagai salah satu peninggalan Suku Lom di Desa Tempilang yang dipusatkan di Pantai Pasir
Kuning di Desa Alr Lintang.

Tumbuhan Obat

umbuhan obat merupakan tumbuhan yang memiliki khasiat sebagai obat dan

digunakan sebagai bahan mentah dalam pembuatan obat modern ataupun obat-obat

tradisional. Menurut Maisyaroh (2010), pemanfaatan jenis tumbuhan sebagai obat,

selain murah, mudah didapat, dan mudah diolah, jenis tumbuhan yang dimanfaatkan sebagian

tumbuhan tersebut menjadi tumbuhan yang dibudidayakan masyarakat di ladang dan di kebun milik

mereka, walaupun sebagian dari tumbuhan masih diambil dari hutan dan tumbuh liar di pinggir-pingir
jalan.

Penyakit yang paling banyak dialami oleh suku Lom Bangka berdasarkan informasi dari 5

batra, adalah malaria, sementara penyakit kulit, seperti: koreng, luka baru dan ledes merupakan



Tumbuhan Obat Suku Lom 12

penyakit yang mempunyai berbagai ramuan obat menggunakan tumbuhan. Penggunaan tumbuhan
obat di suku Lom Tempilang paling banyak digunakan untuk mengobati penyakit demam dan patah
tulang. Beberapa penyakit, seperti penyakit karena gangguan gaib, menggunakan jampi-jampi khusus
dari batra. Berikut akan dijelaskan keanekaragaman tumbuhan, habitat, habitus, dan bagian tumbuhan

obat yang digunakan secara rinci.
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Gambar 3a Jenis tumbuhan obat: a). kelingkak; b). rukem; c). pelempang item; d). kebentak



